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ABSTRAK 

Eka Mutiara Nanditaa, 2025. “Pembentukan  Karakter Siswa Melalui 

Pembiasaan Keagaman di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin Kelas 

XI”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Akhmad 

Zaeni, M. Ag 

Kata Kunci : Pembiasaan Keagamaan, Karakter Religius, 

Madrasah Aliyah 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembentukan karakter 

religius siswa melalui kegiatan  pembiasaan keagamaan di lingkungan 

madrasah sebagai wujud implementasi pendidikan Islam yang 

berorientasi pada penguatan nilai-nilai spiritual dan moral. Madrasah 

Aliyah Tholabuddin Masin merupakan salah satu lembaga pendidikan 

Islam yang menerapkan berbagai program pembiasaan keagamaan 

seperti shalat Dhuha, tadarus Al-Qur’an, doa pagi, shalat Dzuhur 

berjamaah, ziarah kubur, istighosah, peringatan hari besar Islam, serta 

khotmil Qur’an sebagai sarana penguatan pengalaman spiritual siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk pengalaman 

spiritual siswa dalam membentuk karakter melalui kegiatan 

pembiasaan keagamaan, mengidentifikasi problematika yang 

dihadapi, serta menjelaskan upaya madrasah dalam mengatasi kendala 

tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus. Subjek penelitian meliputi kepala 

madrasah, wakil kepala bidang kesiswaan, wali kelas, dan siswa kelas 

XI. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, sedangkan 

analisis data dilakukan secara interaktif dengan tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter siswa terbentuk melalui 

keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan yang terjadwal secara 

rutin, baik harian maupun mingguan. Melalui kegiatan tersebut, siswa 

mengalami perubahan dalam kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, 

serta meningkatnya kesadaran beribadah. Pebentukan karakter ini 

menumbuhkan ketenangan batin dan kesadaran religius yang 

mendalam, sejalan dengan teori psikologi agama yang menegaskan 

bahwa pembiasaan religius berperan penting dalam membentuk 

keseimbangan emosional dan moral individu.  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Fenomena krisis moral di kalangan remaja, termasuk siswa madrasah, 

semakin terlihat nyata. Banyak siswa yang mulai terpengaruh oleh budaya luar 

yang tidak sejalan dengan nilai-nilai keislaman. Hal ini terlihat dari perilaku 

yang menyimpang seperti menurunnya rasa hormat kepada guru, ketidak 

jujuran, dan melemahnya kedisiplinan. Sebagai institusi pendidikan Islam, 

madrasah memiliki peran yang penting dan strategis dalam menanamkan 

nilai-nilai spiritual serta membentuk karakter peserta didik. Generasi muda 

saat ini menghadapi tantangan besar dalam menjaga nilai-nilai spiritual di 

tengah arus digitalisasi dan globalisasi. Banyak siswa kehilangan arah 

spiritual, yang berdampak pada lemahnya karakter seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan empati. 

Karakter merupakan seperangkat standar internal yang terwujud dalam 

berbagai aspek kualitas diri individu. Karakter dibangun atas dasar nilai-nilai 

fundamental serta pola berpikir yang bersumber dari nilai-nilai tersebut, 

kemudian termanifestasi dalam bentuk perilaku. Pembentukan karakter 

berlangsung melalui tahapan bertingkat, dimulai dari akuisisi pengetahuan 

(knowledge), kemudian direfleksikan dalam perilaku, dan akhirnya 

membentuk kebiasaan (habits). Meskipun demikian, kepribadian tidak dapat 
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direduksi hanya pada aspek kognitif. Karakter berkembang secara holistik 

hingga mencakup dimensi emosional dan kebiasaan individu. Oleh karena itu, 

dalam rangka membentuk kepribadian yang utuh, diperlukan tiga komponen 

strategis yang harus dikembangkan, yakni: kesadaran moral, penguatan aspek 

emosional sebagai fondasi kemanusiaan, serta internalisasi nilai-nilai moral 

ke dalam perilaku nyata (Yuli Habibatul Imamah, 2021). 

Proses pembentukan karakter tidak berlangsung secara instan, 

melainkan melalui tahapan perkembangan yang berkesinambungan. Dalam 

konteks tersebut, setiap individu memiliki hak sekaligus tanggung jawab 

untuk mengembangkan potensinya melalui jalur pendidikan (Deby Gemysa 

Faradiba, 2020). Pembentukan karakter memiliki tujuan yang terarah dalam 

membentuk kepribadian siswa dan membutuhkan metode penyampaian yang 

tepat agar tidak hanya berhenti pada aspek kognitif semata. Ilmu pengetahuan 

yang hanya difokuskan pada aspek teoritis tidak akan efektif jika tidak sejalan 

dengan kepribadian serta etika dari individu yang mengamalkannya (Yuli 

Habibatul Imamah, 2021). 

Di Indonesia, sistem pendidikan saat ini menghadapi krisis nilai, di 

mana siswa seringkali hanya unggul dalam aspek kognitif (pengetahuan), 

tetapi kurang memiliki nilai-nilai kemanusiaan dan sosial. Kondisi ini 

diperparah oleh tantangan globalisasi, yang membuat masyarakat kesulitan 

menempatkan nilai-nilai keagamaan di tengah perubahan sosial yang cepat. 

Tingkat kecerdasan spiritual siswa juga masih rendah. Banyak yang memiliki 

wawasan keagamaan minim, bahkan beberapa tidak bisa membaca Al-Qur'an. 
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Hal yang paling memprihatinkan adalah kurangnya kesadaran dan minat 

siswa untuk meningkatkan kecerdasan spiritual mereka. 

Beragam peristiwa mewarnai dinamika dunia pendidikan, salah satunya 

terkait keadaan moral remaja dan generasi muda menunjukkan tren yang 

semakin mengkhawatirkan. Hal tersebut menunjukkan belum optimalnya 

upaya pembentukan kader bangsa yang berkarakter, religius, mandiri, serta 

memiliki sikap anti-korupsi. Pada era sekarang, fenomena tawuran 

antarpelajar marak terjadi di berbagai wilayah, disertai dengan meningkatnya 

perilaku kriminal dan berbagai tindakan amoral yang dilakukan oleh peserta 

didik. Contohnya, tawuran pelajar yang terjadi di Terminal Tanjung Teja, 

Kecamatan Tanjung Teja, Kabupaten Serang pada Senin 13 Januari 2025 lalu. 

Peristiwa ini terjadi antara pelajar SMKN Warunggunung dan SMA Negeri 

Cikeusal yang berawal dari saling ejek yang sampai mengakibatkan satu 

pelajar tewas akibat luka bacok (Abdullah, 2025). Para siswa menganggap 

konflik tersebut sebagai fenomena yang telah mengakar dan menjadi bagian 

dari budaya mereka. Akibatnya, mereka memandang penyerangan terhadap 

kelompok lawan sebagai sesuatu yang wajar dan merupakan bagian dari 

pelaksanaan kebiasaan negatif tersebut. 

Dalam mencapai suatu tujuan pendidikan, perkembangan karakter pada 

siswa sangatlah penting. Spiritualitas adalah salah satu faktor utama dalam 

membentuk karakter siswa. Sebagai lembaga pendidian Islam, Madrasah 

Aliyah memiliki peran strategis membentuk karakter siswa melalui kegiatan-

kegiatan keagamaan. Banyak peserta didik mengalami kebimbangan 
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mengenai ajaran agama Islam sehingga membutuhkan pengarahan untuk 

percaya kepada Allah SWT di lingkungan sekolah. Sebagaimana yang 

diterapkan di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin, pembiasaan melalui 

berbagai kegiatan keagamaan diharapkan dapat membentuk perilaku peserta 

didik menjadi lebih baik dari sebelumnya. Kegiatan-kegiatan keagamaan 

seperti shalat dhuha dan sholat dzuhur berjamaah, tadarus bersama sebelum 

memulai pembelajaran, ziarah ke makam para aulia, serta peringatan hari-hari 

besar Islam, dinilai efektif dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab, 

kemampuan bekerja sama, dan yang terpenting, meningkatkan ketakwaan 

kepada Allah SWT. 

Alasan penulis mengambil tema pendidikan karakter siswa melalui 

kegiatan keagamaan karena sangat menarik untuk dikaji, terlebih di masa 

yang sekarang ini banyak sekali anak muda termasuk siswa sekolah yang 

kurang mengerti dan jauh dari agama atau bahkan sampai terlibat dalam 

perilaku yang tidak sesuai atau tidak layak dilakukan oleh anak-anak seusia 

mereka. Melalui kegiatan keagamaan di sekolah para peserta didik bisa lebih 

mengenal dan dekat pada Sang Pencipta. 

Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin memiliki beberapa kelebihan 

yang strategis dalam menjalankan proses pendidikan. Letak madrasah 

terbilang sangat strategis, bersebelahan dengan Balai Desa Masin, serta sangat 

berdekatan dengan RA, MI, dan MTS Tholabuddin Masin. Tidak jauh dari 

bangunan MA, juga terdapat makam Auliya Syech Tholabuddin, Masjid 

Tholabuddin, dan gedung MWC NU Warungasem, yang mana semua tempat 
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tersebut bisa menjadi penunjang kegiatan- kegiatan yang berhubungan dengan 

keagamaan baik kegiatan dalam lingkup Madrasah maupun kegiatan umum 

lainnya. Selain itu, jumlah siswa yang relatif sedikit memungkinkan madrasah 

untuk memberikan perhatian yang lebih personal kepada setiap siswa, 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif. Kelebihan-

kelebihan ini membuat Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin menjadi tempat 

yang ideal untuk mengembangkan karakter siswa melalui pembiasaan 

keagamaan dan pendidikan yang berkualitas. Dalam konteks penelitian ini, 

kelebihan-kelebihan tersebut dapat menjadi faktor yang signifikan dalam 

membentuk pengalaman spiritual siswa dan mempengaruhi karakter mereka. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

perjalanan spiritual siswa dalam membentuk karakter melalui pembiasaam 

keagamaan di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi pada pengembangan pendidikan karakter di 

madrasah dan lembaga pendidikan lainnya, serta memberikan gambaran yang 

mendalam tentang bagaimana pembiasaan keagamaan dapat mempengaruhi 

pembentukan karakter siswa. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, 

peneliti merasa terdorong untuk melakukan kajian lebih mendalam terkait 

perkembangan karakter spiritual siswa di MA Tholabuddin Masin melalui 

implementasi program pembiasaan keagamaan yang dilaksanakan secara 

rutin. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 

diketahui berbagai persoalan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Banyak siswa kehilangan arah spiritual yang berdampak pada 

lemahnya karakter. 

2. Maraknya aksi kenakalan remaja di berbagai daerah. 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Penelitian ini difokuskan pada pembentukan karakter siswa melalui 

pembiasaan keagamaan di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin. Batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah pembentukan karakter siswa yang terkait 

dengan pembiasaan keagamaan, seperti shalat, tadarus al-Qur’an, dan 

kegiatan keagamaan lain yang terdapat di madrasah. Penelitian ini tidak 

membahas tentang aspek-aspek lain yang terkait dengan kehidupan siswa 

di luar pembiasaan keagamaan dan perubahan karakter. Dengan demikian, 

penelitian ini akan memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana 

pembiasaan keagamaan di sekolah mempengaruhi pengalaman spiritual siswa 

dan pembentukan karakter mereka. 

Pembatasan masalah ini memberikan ruang bagi peneliti untuk 

memperoleh data yang lebih terfokus dan mendalam mengenai pembentukan 

karakter siswa melalui pembiasaan keagamaan. Penelitian ini tidak 

dimaksudkan untuk menghasilkan generalisasi yang berlaku bagi seluruh 

sekolah atau lembaga pendidikan lainnya, melainkan bertujuan untuk 

memahami secara spesifik dinamika pembentukan karakter siswa melalui 
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pembiasaan keagamaan di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin. Oleh karena 

itu, studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam 

memperkaya pemahaman mengenai peran pembiasaan keagamaan dalam 

pembentukan karakter peserta didik di lingkungan madrasah tersebut. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah diuraikan 

sebelumn 

ya, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pembentukan karakter siswa melalui pembiasaan 

keagamaan di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin? 

2. Bagaimana problematika pembentukan karakter siswa melalui 

pembiasaan keagamaan di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, tujuan utama dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan Bagaimana pembentukan karakter siswa melalui 

pembiasaan keagamaan di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin 

2. Menjelaskan Bagaimana problematika pembentukan karakter siswa 

melalui pembiasaan keagamaan di Madrasah Aliyah Tholabuddin 

Masin 
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1.6 Manfaat Penelitian 

 

Dengan merujuk pada tujuan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, 

diharapkan temuan yang diperoleh dapat memberikan kontribusi yang 

bermakna, baik dalam aspek teoritis maupun dalam penerapan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dalam pendidikan agama Islam khususnya terkait dengan perubahan 

karakter religius siswa dengan diadakannya pembiasaan keagamaan di 

madrasah maupun sekolah seperti halnya di Madrasah Aliyah 

Tholabuddin Masin Warungasem Batang. Selain itu, hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dalam penelitian-

penelitian berikutnya yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi penulis 

 

1) Penelitian ini berguna sebagai syarat memperoleh gelar sarjana 

pendidikan. 

2) Memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

peningkatan karakter religius siswa di Madrasah Aliyah 

Tholabuddin Masin Warungasem Batang dengan diadakannya 

pembiasaan keagamaan. 

b. Bagi universitas 

 

1) Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi literatur di 

perpustakaan yang dapat memperluas wawasan pembaca. 
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2) Dapat digunakan sebagai acuan para peneliti selanjutnya yang 

mengkaji tema yang sama. 

c. Bagi sekolah 

 

1) Sebagai laporan empiris terkait peningkatan karakter religius 

siswa di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin Warungasem 

Batang dengan diadakannya pembiasaan keagamaan. 

2) Sebagai bahan evaluasi terkait pemupukan karakter religius 

siswa melalui pembiasaan-pembiasaan keagamaan yang telah 

dan sedang diterapkan. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengalaman 

Spiritual Siswa dalam Membentuk Karakter Melalui Pembiasaan 

Keagamaan di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin, dapat disimpulkan 

beberapa hal penting sebagai berikut: 

1. Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara rutin, seperti shalat 

Dhuha, tadarus Al- Qur’an, shalat Dzuhur berjamaah, doa pagi, 

ziarah kubur, istighosah, peringatan hari besar Islam, dan khotmil 

Qur’an, telah memberikan pengalaman spiritual yang mendalam 

bagi para siswa. Melalui kegiatan tersebut, siswa belajar memahami 

nilai-nilai ibadah secara lahir dan batin, menginternalisasi nilai-nilai 

kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesopanan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pengalaman spiritual yang terbentuk ini 

mencerminkan keterlibatan hati dan kesadaran batin siswa terhadap 

hubungan mereka dengan Allah SWT 

2. Problematika dalam pelaksanaan pembiasaan keagamaan di 

Madrasah Aliyah Tholabuddin. Masin berasal dari faktor internal 

dan eksternal. Dari sisi internal, terdapat sebagian siswa yang kurang 

disiplin, kurang memiliki motivasi spiritual, dan mengikuti kegiatan 

keagamaan semata karena kewajiban, bukan kesadaran pribadi. Hal 

ini menyebabkan pengalaman spiritual yang diperoleh tidak 
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maksimal. Dari sisi eksternal, keterbatasan sarana prasarana, waktu 

kegiatan yang bertepatan dengan jadwal pelajaran, serta kurangnya 

keterlibatan guru dalam kegiatan tertentu turut menjadi hambatan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas pembiasaan keagamaan 

sangat bergantung pada dukungan lingkungan madrasah secara  

menyeluruh, baik dari guru, fasilitas, maupun kebijakan yang 

mendukung terciptanya suasana religius yang kondusif. 

3. Upaya madrasah dalam mengatasi problematika pembiasaan 

keagamaan dilakukan melalui pembinaan berkelanjutan dan kerja 

sama semua pihak. Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin telah 

melakukan beberapa langkah strategis, antara lain: 

1) Pembinaan dan pendekatan personal terhadap siswa, yakni 

dengan memberikan pendampingan dan nasihat kepada siswa 

yang kurang aktif atau bermasalah dalam kegiatan keagamaan. 

2) Peningkatan keteladanan guru dan koordinasi antar pihak, di 

mana guru berperan sebagai model perilaku religius dan bekerja 

sama dengan OSIS, wali kelas, serta tenaga kependidikan dalam 

mengondisikan kegiatan. 

3) Evaluasi rutin dan perbaikan berkelanjutan, melalui rapat dewan 

guru setiap periode tertentu untuk meninjau pelaksanaan 

kegiatan keagamaan dan mencari solusi terhadap kendala yang 

muncul. 

Upaya-upaya ini sejalan dengan teori pembentukan karakter religius 
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yang menekankan pentingnya keteladanan, pembiasaan, dan 

lingkungan moral yang mendukung dalam proses pembentukan 

karakter. Selain itu, dalam perspektif Islam, prinsip amar ma’ruf nahi 

munkar (QS. Ali Imran [3]: 104) juga menegaskan tanggung jawab 

bersama dalam membina dan memperbaiki perilaku umat menuju 

kebaikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan 

keagamaan di Madrasah Aliyah Tholabuddin Masin bukan hanya 

berfungsi sebagai rutinitas ibadah, melainkan sebagai sistem 

pendidikan karakter religius yang integral. Pengalaman spiritual 

siswa terbentuk melalui proses pembiasaan, pengawasan, dan 

pembinaan yang konsisten, sehingga mampu menumbuhkan 

kesadaran religius yang berpengaruh positif terhadap perilaku 

mereka di madrasah maupun di luar lingkungan sekolah. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait: 

1. Bagi pihak madrasah: Diharapkan untuk terus mengoptimalkan 

program pembiasaan keagamaan dengan memperkuat sistem 

pembinaan yang bersifat personal dan berkelanjutan. Selain itu, perlu 

adanya peningkatan sarana dan prasarana keagamaan agar 

pelaksanaan kegiatan dapat berjalan lebih efektif. Evaluasi rutin juga 

perlu diperluas dengan melibatkan siswa sebagai subjek refleksi agar 
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mereka turut memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan 

program. 

2. Bagi guru dan tenaga pendidik: Guru hendaknya terus memberikan 

keteladanan dalam hal kedisiplinan beribadah dan sikap religius, 

karena keteladanan merupakan aspek paling kuat dalam membentuk 

karakter siswa. Guru juga diharapkan dapat mengintegrasikan nilai-

nilai keagamaan ke dalam proses pembelajaran di kelas sehingga 

pembentukan karakter religius tidak terbatas pada kegiatan ibadah 

semata. 

3. Bagi siswa: Siswa diharapkan menumbuhkan kesadaran diri dalam 

mengikuti kegiatan keagamaan, tidak hanya karena kewajiban, tetapi 

karena pemahaman bahwa ibadah adalah sarana mendekatkan diri 

kepada Allah SWT dan membentuk kepribadian yang baik. Siswa 

juga perlu berpartisipasi aktif dalam menjaga suasana religius 

madrasah agar nilai-nilai spiritual dapat terus tumbuh dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi peneliti selanjutnya: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian lanjutan mengenai efektivitas pembiasaan 

keagamaan terhadap aspek lain, seperti kecerdasan emosional atau 

kesejahteraan psikologis siswa. Peneliti berikutnya juga dapat 

memperluas objek penelitian ke madrasah lain untuk memperoleh 

perbandingan yang lebih luas mengenai penerapan program 

pembiasaan keagamaan di lingkungan pendidikan Islam.



84 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdullah, F. (2025, Januari 18). Tawuran Pelajar di Termisal Tanjung Teja Serang, 

Satu Tewas. Retrieved from Sindo News: 

https://daerah.sindonews.com/read/1518017/174/tawuran-pelajar-di-terminal-

tunjung-teja-serang-satu-tewas-1737187308#goog_rewarded 

Abdussamad, Z. (2021). Metode Penelitian Kualitatif. CV. Syakir Media Press. 

Achmad Alvath, A. (2025, Februari). Nilai-Nilai Spiritual QS. Al- Baqoroh 183-185 

dan Pengalaman Spiritual Santri. Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran . 

Agustin, N. R. (2024). Implementasi Pembiasaan Salat Dhuha Untuk Meningkatkan 

Kedisiplinan Peserta Didik Dalam PembentukanKarakter Religius Pada Kelas V 

di MI Mathla’ul Anwar Kota Bogor. Religion Education Social Laa Roiba 

Journal. 

Ahmad, M. H. (2021). Religious Counseling and Its Role in Character Development 

among Muslim Students. International Jurnal of Isslamic Education Studies, 45-

60. 

Al-Ghazali. (n.d.). Ihya' Ulumuddin. Beirut: Dar al-Fikr. 

Alwisol. (2009). Psikologi Kepribadian. Malang: UMM Press. 

Arifin, M. (2020). Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan Keagamaan di Sekolah 

Islam. Yogyakarta: Deepublish. 

Arina H. R, d. Y. (n.d.). Makna Pengalaman Spiritual pada Rohaniwan Islam. Journal 

Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. 

Cahyono, R. (2011). Dinamika Emosi dan Pengalaman Spiritual Beragama: Studi 

Kualitatif Perubahan Keyakinan Beragama. Insan. 

Daryati, D. N. (2017). Pengalaman Spiritual Pada Jamaah Tarekat Syadziliyyah. 

Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Dayati, D. N. (2017). Pengalaman Spiritual Pada Jamaah Tarekat Syadziliyyah.  

Deby Gemysa Faradiba, C. A. (2020, Oktober). Pengembangan media komik berbasis 

pendidikan karakter peduli sosial pada pembelajaran tematik-integratif. Jurnal 

Inovasi Teknologi Pendidikan. 



85 
 

 

Depdiknas. (2008). Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa. Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka. 

Fadhallah. (2021). Wawancara. Jakarta: UNJ Press. 

Fauzi, R. d. (2020). Pendekatan Humanis dalam Pembinaan Keagamaan di Sekolah 

Islam. . Jurrnal Tarbiyah dan Pendidikan Islam, 33-49. 

Fiantika, F. R. (2022). Metodologi Penelitian Kualitatif. Sumatera Barat: PT. Global 

Eksekutif Teknologi. 

Greyson, S. K. (2014). Near-Death Experiences and Spiritual Well-Being. J Relig 

Health. 

Gunawan, H. (2014). Pendidikan Karakter : Konsep dan Implementasi. Bandung: 

Alfabeta. 

Haryono, E. (2023). Metodologi Penelitian Kualitatif Di Perguruan Tinggi Keagamaan 

Islam (Vol. Vol.13). An-Nuur. 

Hidayah, I. N. (2020). Implementasi Kegiatan Keputrian dalam Meningkatkan 

Pemahaman Fiqih Wanita Siswi Kelas VIII dan IX di MTs Negeri 4 Sleman. 

Hidayah, I. N. (2025). Reinforcing School Culture Based on Habituation in 

Strengthening Religious Character. Jurnal Pendidikan Islam, 12. 

Hilmiati, F. S. (2020). Penanaman Nilai-nilai Religius Melalui Pembiasaan Sholat 

Dhuha dan Sholat Dhuhur Berjama'ah di MI Raudlatusshibyan Nw Belencong. 

EL MIDAD. 

Jalaluddin. (2019). Psikologi Agama : Memahami Perilaku Keagamaan dengan 

Pendekatan Psikologis. Jakarta: Rajawali Pers. 

Jalaluddin. (2019). Psikoloh Agama: Memahami Perilaku Keaamaan dengan 

Pendekatan Psikologis. Jakarta: Rajawali Pers. 

Jauhari, A. (2023). Metodologi Penelitian Pendekatan Informatika. Malang: Media 

Nusa Creative. 

Latifah, I. (2018). Implementasi Metode Pembiasaan Keagamaan dalam Membentuk 

Karakter Religius Siswa Madrasah Tsanawiyah NU Darussalam Ngadirgo 

Mijen Semarang. Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo. 

Lickona, T. (2018). Character Matters: How to Help Our Children Develop Good 

Judgment, Integrity, and Other Essential Virtues. New York: Simon and 

Schuster. 



86 
 

 

Moleong, L. J. (2021). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Mu'in, F. (2016). Pendidikan Karakter Konstruksi Teoretik dan Praktik. Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media. 

Mulyasa, E. (2021). Implementasi Pendidikan Karakter dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar. . Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Mustari, M. (2017). Nilai Karakter (Refleksi Untuk Pendidikan). Depok: PT 

Rajagrafindo Persada. 

Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter. (n.d.). Kementerian Pendidikan Nasional. 

Purwanza, S. W. (2022). Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi. 

Bandung: CV. Media Sains Indonesia. 

Rahmawati, S. (2022). Pengaruh Media Sosial terhadap Perubahan Nilai Religius 

Remaja. Jiurnal Pendidikan Islam Indonesia, 101-115. 

Ramdani, D. S. (2022). Kolaborasi Sekolah dan Orang Tua dalam Pembentukan 

Karakter Religius Siswa Madrasah. Jurnal Prndidikan Islam Indonesia, 157-

168. 

Rijali, A. (2018). Analisis Data Kualitatif. Vol. 17(No. 33). 

Riska. (2016). Metode Pembiasaan Keagamaan Dalam Peningkatan Disiplin Siswa Di 

MTs Negeri Borobudur Magelang Jawa Tengah. Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga. 

Rosidah, R. (2022). Hubungan Pengalaman Siritual Sehari-Hari dengan Tingkat Stres 

pada Mahasiswa Saat Mengerjakan Skripsi. STIKES BINA SEHAT PPNI, 

Mojokerto. 

Saepudin, A. (2023). Character Education in Islam: The Role of Teachers in Building 

Islamic Personality in Elementary Schools. International Jurnal of Science and 

Society, 5. 

Samami, M. (2016). Konsep dan Model Pendidikan Karakter. Bandung: Remaja 

Rosdakaya. 

Saputra, T. S. (2009). Manajemen Emosi Sebuah Panduan Cerdas Bagaimana 

Mengelola Emosi Positif dalam Hidup Anda. Jakarta: Bumi Aksara. 



87 
 

 

Sukmawati, A. B. (2020). Pembentukan Karakter Berbasis Keteladanan Guru Dan 

Pembiasaan Murid SIT Al Biruni Jipang Kota Makassar. Education and Human 

Development Journal, Vol. 5(No. 1). 

Susanto, A. d. (2023). Dampak Media Sosial terhadap Pembentukan Karakter Religius 

Siswa Madrasah. Jurnal Pendidikan dan Keislaman Modern, 45-60. 

Wiyani, N. A. (2013). Membumikan Pendidikan Karakter di SD. Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media. 

Yuli Habibatul Imamah, E. P. (2021, Desember). Kontribusi Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Pembentukan Karakter Siswa. Jurnal Mubtadiin.


	77273a47caf8d61abfc80914440e82ce26d3bfbc5df1dfbc194d65140a2b6281.pdf
	bb69e98aa3e72128e022295fea4ab8ef20954b6efbafe5a9bbe35b0b9dbe1013.pdf
	77273a47caf8d61abfc80914440e82ce26d3bfbc5df1dfbc194d65140a2b6281.pdf

